
Universitas Kristen Maranatha

1 

  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar  Belakang Penel i t ian 

Kompetis i  dunia  bisnis  d i era  global isas i   yang semakin 

ketat  te lah  menciptakan sua tu l ingkungan baru yang d isebut  

dengan l ingkungan indust ri  maju (Advance  Manufacturing 

Environment) .  Suatu perusahaan yang beroperasi  da lam 

l ingkungan industr i  maju  akan menghadapi  s i tuasi  anta ra  la in :  

t ingkat  persa ingan globa l ,  manajemen kual i tas  atau mutu  terpadu 

(Total  Quali ty  Management) ,  o rientas i  kepuasan pe langgan,  

kemajuan teknologi  informasi ,  waktu  sebagai  elemen kompeti t if ,  

se rta  kemajuan dalam lingkungan produksi .  Oleh karena i tu,  

manajemen perusahaan perlu meningkatkan kinerjanya  seopt imal 

mungkin  da lam menghadapi  persaingan d i  e ra  globa lisas i .  

Sa lah  sa tu aspek yang cukup berperan dalam menentukan 

daya saing perusahaan ada lah penentuan harga  jua l  produk yang 

d itawarkan.  Perusahaan yang dapat  menjual  produknya  dengan 

harga  yang bersaing dengan mutu  yang sama atau bahkan lebih 

baik dar i  pesaing akan mempunyai  pe luang yang lebih besar  untuk 

memenangkan persaingan.  Oleh  karena i tu informasi  yang akurat   

mengenai  proses  produksi  dan  sumber daya yang d igunakan  

sebagai  uni t  masukan (input)  dalam menghas i lkan uni t  keluaran 
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(output )  berupa produk yang akan didis t r ibusikan kepada 

konsumen sangat  dibutuhkan oleh manajemen untuk 

mengopt imal isasikan  sumber daya ,  mengefekt ifkan proses 

produksi ,  se rta  mengkalkulasi  tota l  biaya  produk dengan akurat  

dan  re levan,  agar  dapa t  menghasi lkan harga  jua l  produk yang 

rea l is t i s ,  menguntungkan konsumen maupun produsen.  

Sis tem akuntansi   biaya  yang d igunakan saa t  ini ,  umumnya 

masih  bers ifa t  konvens iona l  sehingga  kurang mampu memberikan 

informasi  yang akura t .  Hal  ini  te rl iha t  dengan masih banyaknya  

perusahaan yang mengalokasikan b iaya overhead berdasarkan 

perubahan volume seper t i  jam tenaga  kerj a  langsung,  maka da lam 

hal  ini  masih te rla lu  menekankan pada upah langsung dengan 

mengesampingkan biaya  overhead.   

Sis tem perhi tungan harga  pokok konvensional  da lam 

perusahaan yang menghasi lkan  leb ih dari  sa tu jenis  produk akan 

menimbulkan kesuli tan da lam menyaj ikan  biaya  produksi  yang 

akura t ,  hal  ini  te rj ad i  karena  pembebanan biaya  overhead 

d i lakukan berdasarkan uni t produksi  dar i  t iap jen is  produk,  

sedangkan proporsi  sumber daya yang  diserap oleh t iap j enis 

produk berbeda .  Kelemahan dar i  s is tem perhi tungan harga  pokok 

konvensiona l  ini  mengakiba tkan b iaya produk te rd is tors i ,  dimana 

mungkin  sa ja  produk yang bervolume rendah membutuhkan 

pengelolaan  dan sumber daya yang lebih banyak dibandingkan 
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produk yang bervolume t inggi ,  karena memerlukan penanganan 

yang khusus dan lebih rumit .  

Sebagai  respon akuntansi  manajemen te rhadap kebutuhan 

manajemen akan informasi  akuntasi  di  da lam perusahaan-

perusahaan yang menggunakan teknologi  informasi  maju,  

akuntansi  manajemen te lah melakukan beberapa  perubahan yang 

s i fa tnya mendasar,  dan  diantaranya  ada lah akuntansi  manajemen 

berusaha  mencerminkan konsumsi  sumber daya dalam se t iap 

akt ivi tas untuk menghasi lkan  produk dengan menerapkan act iv i ty-

based cost  system.  

Activ i ty  Based  Cost  System  d ikembangkan untuk  menjawab 

keterbatasan  metode perhi tungan harga  pokok  secara  

konvensiona l .  Dalam ha l  in i ,  act iv i ty-based  cost  sys tem  ada lah 

suatu s is tem akuntansi  b iaya yang berfokus pada  akt ivi tas yang 

d ilakukan untuk  menghasi lkan sua tu  produk.  Akt ivi tas  menjadi  

dasar perhi tungan b iaya produk yang fundamental .  Dengan 

demikian produk merupakan objek yang menyerap aktivi tas,  

akt ivi tas-akt ivi tas  mengkonsumsi sumber daya,  dan  sumber  daya 

yang digunakan dapat  d iperhi tungkan menjadi  biaya .   

Dengan demikian act iv ity -based cost  sys tem  dapat  

menelusur i  se t iap jenis  biaya  kepada aktivi tas-  ak tivi tas  dan 

dapat  di ten tukan pemicu biayanya  ser ta  dapat  di ten tukan sesuai  

dengan proporsi  pemakaian  sumber  daya pada  masing-masing 
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jenis  produk. Sehingga  dengan activ i ty -based  cost  sys tem  

memungkinkan perusahaan membebankan biaya-biaya kepada 

masing-masing j enis  produk secara  adil .  Mela lui  penerapan 

act iv i ty -based cost  sys tem  ini  juga dapat menelusuri  akt ivi tas-

akt ivi tas  yang memberi  ni la i  tambah (value added ac tiv i ty )  dan 

akt ivi tas-akt ivi tas  yang t idak  memberi  ni la i  tambah (non value 

added activ i ty )  yang di lakukan dalam menghasi lkan  sua tu  produk.  

Sehingga  perusahaan dapat  meminimalisasi  aktivi tas  yang t idak 

memberikan ni la i  tambah bagi  produk, yang pada akhirnya  akan 

dapat  menghasi lkan  produk  bern ila i  t inggi  dengan biaya 

seminimal  mungkin.  

Ber t i t ik  tolak dari  ura ian di  a tas ,  penulis  melihat  bahwa 

perusahaan yang memproduksi  pupuk memil iki  peranan yang 

s t ra tegis  d i  Indonesia  yang s iap  untuk  bersa ing di  era  global isas i .  

Oleh karena  i tu penul is  te rta rik untuk  melakukan penel i t ian pada 

PT Pac if ic  Mineral indo Utama  yang merupakan perusahaan 

produsen pupuk.  

Berdasarkan ura ian di  a tas ,  maka  biaya  overhead yang pada 

kenyataannya  su l i t  untuk  d i te lusur i ini  memerlukan sua tu 

penanganan perhi tungan   yang cermat,  te l i t i  dan tepa t ,  apabila  

te rj adi  kesa lahan dalam perhi tungannya  akan berdampak terhadap 

penentuan harga  pokok produk.  Berdasarkan fakta  di  a tas  dan 

tanpa  mengesampingkan  e lemen biaya produksi  la innya sepert i  
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b iaya  bahan baku langsung (di rec t  mater ia l )  dan biaya  tenaga 

kerja  langsung (d irect  labour),  maka penulis ter tar ik  untuk 

melakukan penel i t ian mengenai  s is tem perhi tungan harga pokok 

produksi  pada  PT Pacif ic  Minera l indo Utama dengan judul  :  

“ANALISIS PERBANDINGAN METODE KONVENSIONAL 

DENGAN ACTIVITY BASED COST SYSTEM DALAM 

PEMBEBANAN BIAYA OVERHEAD DALAM 

HUBUNGANNYA DENGAN AKURASI PERHITUNGAN 

HARGA POKOK PRODUKSI PADA PT PACIFIC 

MINERALINDO UTAMA BANDUNG”. 

 

1.2  Identif ikasi  Masalah 

Berdasarkan la ta r  belakang penel i t ian di  a tas  maka  penul is 

dapat  mengident if ikasikan masalah-masalah  yang akan d ibahas 

pada peneli t ian ini ,  sehubungan dengan  proses  pembebanan biaya  

overhead pabr ik,  ya i tu  dengan cara  menganal is is  bagaimana 

perusahaan melakukan perhitungan  b iaya overhead pabr ik yang 

te rj adi ,  mel iput i  :  

1 .  Apakah b iaya  produksi  yang te rj adi  dapat  d i identif ikasikan 

dan  te lah  diklasi f ikasi ,  sebagai  b iaya  produksi?  

2 .  Bagaimana  pembebanan biaya  overhead berdasarkan metode 

konvensiona l  yang d i te rapkan o leh perusahaan?  



Universitas Kristen Maranatha

6 

  

3 .  Bagaimana pembebanan biaya  overhead berdasarkan 

act iv i ty -based cost  sys tem  j ika  di te rapkan o leh perusahaan?  

4 .  Sejauh mana  akurasi  perhi tungan harga  pokok produksi   

berdasarkan metode konvensional  dan act iv i ty-based cost  

sys tem  j ika  di terapkan oleh  perusahaan? 

 

1.3  Maksud dan Tujuan Penel i t ian 

Adapun maksud peneli t ian ada lah untuk menjawab 

per tanyaan dar i  ident if ikasi  masalah di  a tas ,   yai tu untuk  

melakukan ana l is is perbandingan dan se l i s ih  antara  pembebanan 

b iaya  overhead berdasarkan metode konvensiona l  dan  act iv i ty-

based cost  sys tem   da lam hubungannya  dengan akurasi  

perhi tungan harga pokok produk.  

Sedangkan tujuan dar i  penel i t ian  in i  adalah  untuk 

mengetahui   baga imana perusahaan membebankan b iaya  overhead 

pabrik yang te rj adi ,  secara  lebih  spesif ik  dar i  tujuan  peneli t ian 

ini  ada lah  sebagai  ber ikut :  

1 .  Untuk mengetahui  biaya  produksi yang ter jad i  dapat  

d i ident if ikasikan  dan  te lah diklas if ikasi ,  sebagai  biaya  

produksi .   
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2 .  Untuk mengetahui  proses  pembebanan b iaya overhead 

berdasarkan metode konvensional  yang di te rapkan oleh 

perusahaan.  

3 .  Untuk mengetahui  proses  pembebanan b iaya overhead 

berdasarkan activ ity -based cost  sys tem  j ika  di te rapkan oleh 

perusahaan 

4 .  Untuk mengetahui  sejauh mana  akuras i  perhi tungan harga 

pokok produksi  berdasarkan metode  konvensional  dan act iv i ty 

based cost  system  j ika  di terapkan o leh perusahaan.  

 

1.4  Kegunaan Pene li t ian 

 Penulisan hasi l  penel i t ian ini  d iharapkan dapat  memberikan 

manfaa t  sebagai  ber ikut  :  

1 .  Bagi penulis ,  bermanfaat  untuk mengembangkan kemampuan 

penul is  dalam menganal isi s ,  menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai  masalah yang d i te l it i ,  ya i tu mengenai  

akuntansi  biaya ,  akuntansi  manajemen ser ta  manajemen biaya ,  

khususnya tentang pembebanan b iaya overhead dalam 

penentuan harga pokok produk ser ta  pengetahuan la innya yang 

berhubungan dengan peneli t ian.  
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2 .  Bagi manajemen perusahaan,  hasi l  pene l i t ian ini  d iharapkan 

dapat  menjadi  bahan masukan dan per t imbangan bagi  

perusahaan ten tang penerapan act iv i ty-based  cost  sys tem  da lam 

menetapkan harga  pokok produksi .  

3 .  Bagi p ihak-pihak la innya,  penul is  berharap  bahwa hasi l  

peneli t ian in i  berguna  sebagai  bacaan yang berguna  untuk   

menambah pengetahuan dan sebagai  panduan bagi  pene li t i   la in 

yang akan melakukan peneli t ian  pada  masalah  yang sama.  

 

1.5  Rerangka Pemikiran 

 Sepert i  yang te lah diura ikan  pada  la tar  belakang penel i t ian , 

perusahaan harus  dapat  menghasilkan  produk dengan harga  yang  

dapat  bersa ing dengan produk sejenis  dengan  kua li tas  sama atau 

bahkan leb ih  baik dar i  pada  yang d ihasi lkan oleh perusahaan la in 

yang se jenis  agar  dapa t  laku  dipasaran,  sehingga  dapat  

mempertahankan pe langgan,  menarik konsumen baru dan 

menjamin kelangsungan h idup perusahaan. Oleh karena  i tu 

manajemen  perusahaan harus  mencari  metode  terba ik da lam 

menentukan harga  pokok produksi   untuk  mencapai  tujuan 

te rsebut .  

 Perusahaan dapat  dipandang sebagai sua tu s is tem yang 

memproses masukan menjadi keluaran,  sehingga  da lam hal  ini  

perusahaan harus  dapa t  mencari  seka ligus  menghasi lkan informasi  
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b iaya  produknya sebagai  re rangka  berf ik i r  untuk mengelo la  n i la i  

masukan yang d ikorbankan,  agar  ni la i  ekonominya  yang leb ih 

rendah dari  ni la i  keluarannya.  Pada  perkembangannya dibutuhkan 

informasi  biaya  dan laba  yang akurat  dan aktual  untuk 

perencanaan dan  pengambi lan  keputusan  s tra tegis .  Menurut  

Harnanto (1992,  hal  27)  sesuai  dengan kebutuhan informasi  

b iaya  maka  pada  set iap perusahaan dapat  dibedakan adanya t iga 

kategori  obyek biaya ,  ya i tu  :  

1 .  Obyek-obyek biaya  untuk perhitungan harga  pokok  

produk dan penerapan rugi - laba  per iodik.  

2.  Obyek-obyek biaya  untuk perencanaan dan pengendal ian 

manajemen. 

3.  Obyek-obyek biaya  untuk perencanaan dan pengambi lan 

keputusan .   

Perkembangan teknologi  informas i  saa t  ini  te lah memberikan 

banyak kemudahan untuk memperoleh informasi ,  te tapi  kemajuan 

ini  belum diikut i  dengan kemajuan penerapan akuntansi  biaya 

yang memadai  untuk mengelola  dan memanfaatkan  arus  informasi  

yang akura t .  

 Pada  umumnya metode  akuntansi  b iaya yang sering 

d igunakan perusahaan da lam melakukan anal is i s  biaya  ada lah 

s is tem konvensional .  Sis tem biaya konvensional  pada  saat  ini  

sudah t idak  dapat  d ipertahankan lagi  oleh perusahaan yang berada 
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dalam l ingkungan indust ri  maju (Advance Manufacturing 

Environment) ,  khususnya  bagi  perusahaan yang menghasi lkan 

lebih dari  sa tu j enis  produk,  biaya  produksi  langsungnya  re la t if   

rendah dan biaya  overhead dominan, biaya  berbasis non uni t  

s igni f ikan,  se rta  te rdapat  berbagai  macam ukuran  batch a tau  

kelompok dalam pe laksanaan proses  produksinya .   

 Sis tem perhi tungan harga  pokok konvensional  da lam 

persaingan yang  semakin ke ta t  se rta  beragamnya jenis  produk 

yang dihasi lkan  akan menimbulkan kesul i tan  da lam menyaj ikan 

b iaya  produksi  yang akura t ,  hal  in i  disebabkan apabi la  a lokasi  

b iaya  kepada  produk ter la lu t inggi ,  maka  harga  jua l  pun menjadi  

t inggi ,  sehingga  mengurangi  daya sa ing produk d ipasaran .  

Sedangkan apabi la  a lokasi  biaya  kepada  produk ter lalu rendah, 

maka  harga jual  pun menjadi  leb ih  murah  dan tampak 

menguntungkan p ihak konsumen dan d ianggap dapat  bersaing,  

te tapi  di  la in p ihak harga jua l  tersebut  te rnya ta  dibawah harga 

pokoknya .  Hal  ini  dikarenakan da lam system konvensiona l ,  biaya 

overhead yang d ikonsumsi  d iasumsikan berbanding lurus  dengan 

volume produksi .  Karena t idak semua sumberdaya  yang d igunakan 

dalam proses  produksi  d ikonsumsi secara  proporsional  dengan 

jumlah produk yang d ihasi lkan,  maka  akumulasi  biaya yang 

te rj adi  dari  akt ivi tas  ini  t idak dapat  d ibebankan secara  merata  

pada hasi l  produksi.  Jadi  produk dengan volume produksi  yang 
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rendah akan dibebani  overhead yang rendah pula ,  padahal  be lum 

tentu biaya  overhead yang d ikonsumsi  oleh produk yang volume 

rendah te rsebut  rendah juga ,  karena  mungkin saja  memerlukan 

penanganan yang khusus a tau rumit .  Dengan demikian  produsen 

t idak dapat  mengidentif ikasi  t imbulnya rugi  te rse lubung (hidden 

los t )  pada  produk.  

Menurut  Drs. Bambang Hariadi (2002,  hal  46)  

perusahaan indus tr i  da lam melakukan pengolahan produks inya 

memerlukan pengorbanan sumber  daya untuk memproses  bahan 

mentah  atau bahan se tengah jadi  menjadi  barang j adi .  Proses  

pengolahan tersebut  disamping memerlukan bahan mentah,  juga 

memerlukan sumber  daya  yang la in berupa  tenaga kerja  se rta  

pengeluaran-pengeluaran  la in sepert i  l is t r ik ,  pengorbanan te rsebut  

d isebut  b iaya produksi  dan dipisah menjadi  3 ke lompok,  ya i tu:  

A.  Biaya  bahan baku, 

B .  Biaya  tenaga  kerja  langsung,  

C .  Biaya  overhead.  

Atas  dasar 3 komponen b iaya produksi  tersebut  d ia tas ,  terbentuk 

harga  pokok produksi  yang d igunakan untuk menghi tung harga 

pokok produk j adi  harga pokok produk  yang pada  akhir  per iode 

akuntansi  masih dalam proses  penger jaan.   

 Menurut  Hansen & Mowen (2000,  hal  314)  da lam sis tem 

akuntansi  biaya  konvensiona l ,  hanya  pendorong kegia tan 
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berdasarkan-unit  yang digunakan untuk membebankan biaya  pada 

produk. Pendorong kegia tan berdasarkan kegiatan merupakan 

fac tor  yang menyebabkan perubahan dalam biaya se i r ing dengan 

perubahan uni t  yang diproduksi .   

Menurut  Harnanto (1992,  hal  128)  da lam system akuntansi  

b iaya  konvensiona l  terdapat  beberapa  kekurangan,  ya i tu :  

” Secara potensial  s istem akuntansi  biaya konvens ional  

mendistorsi  biaya produk dengan berorientasi  

fungsional…………….”.   

Distors i  a tau  penyimpangan da lam perhi tungan biaya  produksi  

d iakibatkan pada  system perhi tungan harga pokok konvensiona l ,  

b iaya  overhead yang dikonsumsi berbanding lurus  dengan volume 

produksi ,  namun dalam kenyataanya t idak demikian.    

 Kenyataan di  a tas  mendorong digunakannya  suatu  metode 

yang dapat  menghasi lkan informasi  biaya  yang lebih akura t .  

Sis tem yang dianggap dapat  memenuhi  harapan tersebut  d ia tas 

ada lah  act iv i ty -based cost  sys tem  a tau ser ing disebut  dengan 

s is tem ABC. Dengan d ikembangkannya s is tem ABC yang 

merupakan s is tem yang d idasarkan pada  aktivi tas  sebagai  s i s tem 

baru,  tentunya  diserta i  dengan harapan mampu mengatasi  

kekurangan pada  s istem yang te lah  ada.  Menurut  Haedicke , Jack 

dan Calvin Kirby (1995, hal  8);  s is tem ABC ini  memil iki  
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beberapa  ke lebihan dibandingkan dengan konvensional ,  ya i tu 

sebagai  berikut :  

1  Sis tem ABC dapat  mengatasi  divers i tas  volume dan produk, 

dan sebab i tu melaporkan b iaya produksi  lebih akura t  dar ipada 

s is tem konvenional .  

2  Sis tem ABC in i mengident if ikasi  biaya  produks i  t idak 

langsung dengan kegia tan  yang menimbulkan biaya  te rsebut ,  

sehingga  hubungan aki t ivi tas  dengan biaya  produksi  t idak 

langsung lebih dapat  dipahami .  

3  Sis tem ABC ini  dapa t  mengurangi  biaya  perusahaan dengan 

mengident if ikasikan value added ac t iv i t ies  dan non value 

added ac tiv i t ies.  

 ABC s is tem t imbul  dar i  kebutuhan manajemen akan 

informasi  akuntansi  yang mampu  mencerminkan konsumsi 

sumber  daya  da lam berbagai akt ivi tas  untuk menghasi lkan 

produk. Sis tem ini  d imaksudkan untuk mengatasi  d is tors i  

pembebanan biaya  overhead yang di lakukan oleh  s istem biaya 

konvensiona l .  Tujuan dar i  s is tem in i  adalah membebankan biaya 

berdasarkan akt ivi tas ,  dan se t iap akt ivi tas  mempunyai  basis 

pembebanan biaya  yang berbeda,  yang disebut  “cos t driver”.  

Metode  ABC memungkinkan perusahaan membebankan 

b iaya  kepada produk secara  adi l ,  hal  ini lah  yang membuat metode 

perhi tungan b iaya berdasarkan akt ivi tas  (ABC) leb ih  akurat  
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d ibandingkan dengan metode  konvensiona l .   Sis tem akuntansi  

b iaya  berdasarkan akt ivi tas  ini  membukt ikan keakura tan 

pembebanan b iaya  produk dengan menelusuri  akt ivi tas  ke  produk 

berdasarkan proporsi  penggunaannya.  Berdasarkan uraian di  a tas 

dapat  dinya takan bahwa penggunaan s is tem pembebanan biaya 

overhead secara  konvensiona l  kurang akura t  j ika dibandingkan 

dengan menggunakan act iv i ty based cost  sys tems .    

 Harga  pokok produksi  t idak akan dapat  d iketahui  j ika  salah 

sa tu dar i  elemen biaya  produksi ,  misa lnya  b iaya  overhead be lum 

dapat  d iperhi tungkan dengan wajar  dan  adi l .  Atas dasar  i tulah 

dapat  diketahui  betapa  era tnya  hubungan antara  biaya  t idak 

langsung overhead da lam penetapan harga pokok produksi .  

Berdasarkan uraian di  a tas  maka  penul is  mencoba merumuskan 

suatu hipotesis  :  “ Perhitungan harga pokok produk yang 

dihi tung  dengan menggunakan metode  ABC lebih akurat  

dibandingkan dengan perhitungan harga pokok produk dengan 

menggunakan metode  konvensional  ”.  
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“Bagan Rerangka Pemikiran” 

 

 

Perusahaan 

Produk 

HPP 

ABC Konvensional 

Kesulitan dalam menyajikan biaya 

produksi yang akurat, hal ini disebabkan 

karena biaya overhead yang dikonsumsi 

diasumsikan berbanding lurus dengan 

volume produksi. Dengan demikian 

produsen tidak dapat mengidentifikasi 

timbulnya rugi terselubung pada produk.  

Membebankan biaya berdasarkan 

aktivitas, dan setiap aktivitas mempunyai 

basis pembebanan biaya yang berbeda, 

yang disebut “cost driver”. System ABC 

ini membuktikan keakuratan pembebanan 

biaya produk dengan menelusuri aktivitas 

ke produk berdasarkan proporsi 

penggunaannya.  

Akurat atau Tidak 

Akurat  
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1.6  Metode  Penel it ian 

Metode  peneli t ian yang d igunakan da lam penyusunan 

laporan  tugas  akhir  in i  adalah sebagai  berikut :  

1 .  Metode  deskr ip t if  ana l i t is ,  ya i tu merupakan suatu  metode 

yang berusaha  untuk  menggambarkan keadaan perusahaan 

berdasarkan fakta  dan  data  dar i  perusahaan dan 

menganal is i s  da ta  yang diperoleh untuk dibahas  dan d ibua t  

suatu kes impulan  mengenai  keadaan perusahaan te rsebut .  

2 .  Metode  kompara t if ,  yai tu metode yang memperbandingkan 

antara  keadaan yang te rj adi  pada  perusahaan dengan usulan 

peneli t i .  Dalam hal  ini  bukan kompara t if  yang berart i  

membandingkan keadaan sa tu perusahaan dengan 

perusahaan la in  yang sejenis .  

 

1.6 .1 Desain Penel it ian dan Objek Penel it ian 

 Desa in  pene li t ian  da lam penyusunan laporan tugas  akhir  ini  

d i lakukan dengan pendekatan s tudi  kasus ,  yai tu penel i t ian yang 

r inci  mengenai  sua tu objek  te rtentu dan  dalam waktu yang 

te rtentu secara  menyeluruh te rmasuk kondis i  l ingkungan dan  data  

masa la lunya .  Dengan demikian ,  da lam studi  kasus  ini  penul is 

melakukan penel i tan  pada perusahaan dan  mempelaja ri  akt ivi tas 

yang ter jad i  d i  perusahaan yang berhubungan dengan masalah 

yang di te l i t i  agar  memperoleh  da ta  yang akurat  dan  aktua l .  
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Masalah  yang di te l i t i  te rlebih dahulu  diukur  secara  konsep 

dengan melakukan opers iona l isas i  var iabe l  ser ta  di tentukan 

indikatornya ,  kemudian da ta  yang d ikumpulkan d idapat  dengan 

cara  pene l i t ian lapangan  se r ta  kepustakaan,  kemudian  di lakukan 

rancangan anal is i s da ta ,  teknik  pengembangan ins trument  dan 

penguj ian hipotesis.  Se telah i tu  kemudian  di lakukan pemaparan 

hasi l  penel i t ian dan pembahasan  ser ta  d ita rik suatu kesimpulan .  

 Sedangkan  yang d i jadikan objek peneli t ian  oleh penul is 

ada lah  s istem  perh itungan harga  pokok  produksi  yang di lakukan 

perusahaan,  yang da lam ha l  in i  adalah menggunakan sis tem 

konvensiona l .  Kemudian dibandingkan dengan usulan penul is ,  

yai tu s is tem ABC. Hasi l  dar i  perbandingan kedua  s is tem ini  

kemudian  d ianal isi s dan di tar ik kesimpulan untuk menentukan 

s is tem mana  yang sesuai   di te rapkan oleh  objek peneli t ian .  

 

1.6 .2 Teknik Pengumpulan Data    

Dalam penel i tian  ini  penul is  menggunakan teknik 

pengumpulan  da ta  sebagai  ber ikut :  

1 .  Penel i t ian Lapangan 

Yai tu  pene li t ian  yang di lakukan untuk  mendapatkan  data  

primer  pada  perusahaan yang bersangkutan ,  dengan 

melakukan :  
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a .  Wawancara 

Penulis  mengadakan tanya jawab dengan p ihak 

perusahaan yang d itunjuk atau pejaba t  berwenang 

yang ada  hubungannya dengan da ta-da ta  proses 

produksi  dan  biaya  produksi  yang dibahas  da lam 

peneli t ian ini .  

b .  Obervasi  

Penulis  mengadakan pengamatan  secara  langsung 

te rhadap kegiatan perusahaan,  pada  bagian-bagian 

pada perusahaan yang berhubungan dengan 

pembahasan peneli t ian  yang di lakukan peneli t i .  

c .  Kuesioner 

Penulis  membuat per tanyaan-per tanyaan yang 

d itujukan kepada p ihak-pihak yang ada hubungannya  

dengan masalah yang di te l i t i .   

2 .  Penel i t ian Kepustakaan 

Penel i t ian kepustakaan dimaksudkan untuk mendapatkan 

data  sekunder  yai tu sumber informasi  dari  para  ahli  

maupun penulis  yang kompeten .  Penel i t ian kepustakaan 

ini  d i lakukan dengan cara  mengumpulkan bahan-bahan 

bacaan,  cata tan  kuliah  dan l i terature  sebagai  landasan 

teori  yang berhubungan dengan topik  penul isan laporan 

tugas  akhir  ini .   
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1.6 .3 Operasional  Variabel  

 Def inis i  operasional  variabe l  ada lah sua tu cara  untuk  

mengukur sua tu konsep atau bagaimana  sua tu  konsep harus 

d iukur .  Sesua i  dengan hipotesis  yang te lah di te tapkan sebelumnya 

yai tu,   “Perhi tungan harga pokok produk yang dih i tung dengan 

menggunakan metode  ABC lebih akurat  d ibandingkan dengan 

perhi tungan harga pokok produk dengan menggunakan metode 

konvensiona l”  ,  maka  penul is  dapa t  mengemukakan operasional  

var iabelnya  adalah “Perhitungan harga pokok produk dengan 

menggunakan metode konvensiona l”  sebagai  variabe l  per tama dan 

“Perhi tungan harga pokok produk dengan menggunakan metode 

ABC” sebagai  var iabel  kedua .   

 Skala  pengukuran  yang digunakan dalam mengukur konsep 

yang ada dalam penel i t ian ini  adalah ska la  pengukuran  ordinal  

yai tu ukuran yang memungkinkan  untuk di lakukan pengurutan 

data  dari  t ingkat  yang pa l ing rendah ke t ingkat  yang pal ing  t inggi  

a tau sebal iknya  dengan in te rva l  yang t idak  harus  sama, se rta  

skala  pengukuran ras io yang berfungsi  sebagai  va l idi tas 

pengukuran .  Adapun da ta-da ta  yang diperoleh ada lah  mela lui  

jawaban kuesioner yang d iajukan kepada responden pada 

perusahaan.   

Dan untuk  leb ih je lasnya,  maka penulis  akan menampilkan  

dalam bentuk tabe l  berikut:  
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Tabel 1.1  Ikhtisar variabel ,  indikator  var iabel ,  sub indikator ,  

dan skala pengukuran.  

Var iabe l  
Ind i ka t or  Var i abe l  

Sub  I nd i ka t or  Ska la  

penguku r an  

•  Perh i tungan  ha r ga  

pokok  p r oduk dengan  

me tode  konvens i ona l  

yang  memada i .  

 

•  Bia ya  bahan  baku .  

•  Bia ya  t e naga  ke r ja  

l angsung.  

•  Bia ya  ove rhe ad .  

 

Ras i o  

dan  

Ord ina l  

•  Perh i tungan  ha r ga  

pokok  p r oduk dengan  

me tode  ac t i v i t y  

ba sed  cos t ing  yang  

memada i .  

 

•  Iden t i f i kas i  a kt i v i t a s .  

•  Hi tung Bia ya  

akt i v i t a s .  

•  Kelompokkan  bia ya  

da lam cos t  poo l .  

•  Bebankan  b i a ya  ke  

p r oduk ,  be r dasr kan  :  

1 .  Uni t  l e ve l  ac t i v i t y 

c os t  

2 .  Ba tch  l e ve l  

ac t i v i t y c os t  

3 .  P roduc t  l e ve l  

ac t i v i t y c os t   

4 .  Fa s i l i t y l e ve l  

ac t i v i t y c os t  

Ras i o  

dan  

Ord ina l  

•  Perh i tungan  

ha rga  pokok  

p roduk  

dengan  

me tode  

konvens i ona l .  

 

•  Perh i tungan  

ha rga  pokok  

p roduk  

dengan  

me tode  

ac t i v i t y  ba sed  

cos t i ng .  

•  Perband i ngan  

pe rh i t ungan  ha r ga  

pokok  p r oduk dengan  

menggunakan  me tode  

konvens iona l  dan  

ma tode  Ac t i vi t y 

Ba sed  Cos t ing .  

 

•  Se l i s i h  ha rga  pokok  

p r oduk  an ta r a  me tode  

konvens i ona l  dengan  

me tode  ac t i v i t y  based  

cos t i ng  

Ras i o  
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1.7    Lokasi  dan Waktu Penel i t ian 

          Pene l i t ian ini  d i lakukan pada  PT  Pac i f ic  Minera l indo 

Utama yang berlokasi  di  j alan Soekarno –  Hat ta  no .  638 Metro 

Of f ice  Building 2
n d
 f loor Bandung.  Adapun waktu penel i t ian yang 

d ilakukan adalah dimula i pada  bulan September  2007 sampai 

dengan se lesai .   

  

 


